
BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dilapangan tentang respon warga binaan wanita terhadap

bimbingan agama di Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB, dapat disimpulkan bahwa Respon

warga binaan wanita terhadap bimbingan agama dapat dilihat dari hasil hitungan sebesar

0,943 yang menandakan bahwa respon warga binaan wanita terhadap bimbingan agama

sangat baik. Hasil uji instrumen untuk validitas yang ditampilkan pada Tabel 4.1 pada

variabel X (Respon warga binaan wanita) dan pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa semua

item pernyataan pada variabel Y (Bimbingan Agama) adalah valid, karena hasil rhitung (rxy)

lebih besar dari syarat yang sudah ditetapkan sebesar 0,367 pada df (Degree of Freedom) 31

responden. Hasil uji instrumen pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa kedua variabel penelitian

adalah reliabel, karena melewati angka 0,6 sebagai syarat keterandalan instrumen.

Artinya warga binaan di Lapas sudah menunjukkan respon positif terhadap bimbingan

agama, yang terlihat dari reaksi warga binaan seperti tertarik, menyukai, mengaplikasikan,

dan berniat untuk berubah. Semua ini merupakan suatu motivasi yang ada pada diri warga

binaan untuk merespon sangat baik bimbingan agama di Lapas.

B. Saran-saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, dan setelah penulis mendapatkan hasil

sangat baik, tentang respon warga binaan wanita terhadap bimbingan agama di Lembaga

Pemasyarakatan Klas IIB Pekanbaru hingga akhirnya penulis dapat memberikan saran-saran

sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada seluruh warga binaan untuk tetap optimis dalam menjalani hidup.

Karena belum tentu hidup yang berakhir didalam tahanan maka akan berakhir pula



kebahagiaan yang ingin kita dapatkan. Ibarat pepatah “Pengalaman adalah Guru Yang

Paling Baik”. Jadikan hari ini lebih baik dari hari kemarin.  Jadikan hasil pembinaan atau

bimbingan selama di Lapas terutama keagamaan sebagai kekuatan awal dalam menata

kehidupan yang lebih baik.

2. Diharapkan kepada pihak Lembaga Pemasyarakatan Klas IIB Pekanbaru mengenai

Kegiatan bimbingan agama yang selama ini telah dan sedang dilakukan terhadap para

warga binaan ini agar terus lebih ditingkatkan kuantitas dan kualitasnya, dengan harapan

apa yang  menjadi Visi Misi dari Lembaga Pemasyarakatan dapat lebih cepat tercapai.

Semoga ketulusan anda dalam bekerja dapat memotivasi para warga binaan untuk dapat

dengan mudah mengikuti pada setiap programnya. Khususnya untuk konselor atau

pembimbing di Lapas lebih menyediakan waktu yang banyak dalam memberikan

bimbingan agar warga binaan merasa lebih diperhatikan meskipun mereka berada didalam

rumah tahanan sehingga akan menimbulkan respon yang baik pula dari setiap warga

binaan terhadap berbagai perlakuan dan program yang diadakan di Lapas.


